
BAB IV 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Bator masuk dalam wilayah Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan. Secara 

mitologis, Desa Bator berangkat dari cerita rakyat mengenai sosok lelaki yangmemiliki 

pengaruh sangat kuat di masyarakat. Lelaki yang memiliki kepribadianreligiusitas terhadap 

kepercayaan menyembah alam, terutama laut. Hal ini karena lokasi Desa Bator yang 

berdekatan dengan pantai utara. Lelaki yang yang dianggapsebagai penjaga laut ini dikenal 

dengan kemampuan persuasi mator yang sangat baikdi masyarakat terutama dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan desa, sehingga ketikameninggalnya sosok tersebut, untuk 

mengenangnya, dinamaka Desa Bator, dari katamator19. 

Berdasarkan rujukan dari BPS Kabupaten Bangkalan20, luas Wilayah Desa Bator2. 

468. 453 Meter. Jumlah penduduk Desa Bator sekitar 1.365.000 jiwa jumlah KK, dengan 

jumlah laki-laki 2.499.000 jiwa dan perempuan 2.509.000 jiwa. Pendudukusiaproduktif pada 

usia 20 – 49 pada tahun 2013 di Desa Bator sekitar 22.442. Sedangkan secara geografis Desa 

Bator berbatasan sebagai berikut:  

Sebelah Utara berbatasan dengan: Desa Kelampis Barat   

Sebelah Timur berbatasan dengan: Desa Tenggoendaja  

Sebelah Selatan berbatasan dengan: Desa Boeloeng 

Sebelah Barat berbatasan dengan: Desa Bloekagoeng 

 

Desa Bator terdiri dari tujuh dusun yaitu dusun tengginah, laok sabe, poka, betan, 

dengloa, ma’adan, dan tanah los. Di dalam tata kelola organisasi Pemdes, tiap-tiapDusun 

dikepalai oleh Kepala Dusun (Kasun) yang membawahi RT/RWyang ibantuolehbayan, 

kamituo, serta beberapa lembaga lain dibawahnya. Meski kemudian realitasdi masyarakat dan 

praktek di lapangan tugas pokok damn fungsi ketua RT/RWdankasuntidak terlalu optimal. 

Warga masih saja selalu menggantungkan segala hal yangmenyangkut administrasi dan 



pembangunan desa kepada sosok Kepala Desa atauKlebunsemata, selain juga tokoh 

masyarakat lain seperti Kiai21. 

Struktur organisasi Desa Bator, dipimpin oleh Kepala Desa yang bernamaImindan H. 

Ya’kub selaku Sekretaris Desa. H. Shohib selaku staf keuangan, Mas Nor selakustaf 

keuangan, Nustar Kaur Pembangunan, Abdul Latif Kaur Kemasyarakatan, danYamiruddin 

bagian pemasyarakatan. Struktur oraganisasi Badan PermusyawaratanDesa(BPD) dipimpin 

oleh Marhasan, kemudian yang menduduki sebagai wakil yaituIsmail, Sekretaris 

Samhaji.Sedangkan Appan, Mat Tamin, Musammil, dan Turji sebagai anggotaBPD22 

4.2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bator 

Struktur organisasi Desa Bator, dipimpin oleh Kepala Desa yang bernama Imin dan 

H. Ya’kub selaku Sekretaris Desa.  H. Shohib selaku staf keuangan, Mas Nor selaku staf 

keuangan, Nustar Kaur Pembangunan, Abdul Latif Kaur Kemasyarakatan, dan Yamiruddin 

bagian pemasyarakatan. Struktur oraganisasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dipimpin 

oleh Marhasan, kemudian yang menduduki sebagai wakil yaitu Ismail, Sekretaris 

Samhaji.Sedangkan Appan, Mat Tamin, Musammil, dan Turji sebagai anggota BPD1 

 

 

 

 

 
1 Struktur Pemerintahandan RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa) Desa Bator Kecamatan 
Klampis, Kabupaten Bangkalan Madura tahun 2017 - 2023. 
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